BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pendlitian
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas uji acofmitu pada
peserta didik kelas VII D, jumlah soal adalah 2&lgulihan ganda. Berikut
ini adalah hasil analisis uji coba.
a. Analisis Validitas
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, religdsli tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampiragipgroleh hasil
sebagai berikut.
Tabel 1. Data Validitas Butir Soal

Kriteria | tiapel No Soal Jumlah Prosentase
1,2,4,6,7,8,9, 10, 12,
Valid 13, 14, 15, 16, 18, 20, 20 80%
0,312
21, 22, 23, 24, 25
Invalid 3,5, 11,17, 19 5 20%

b. Analisis Reliabilitas
Hasil penghitungan koefisien reliabilitas 20 bwgoal diperoleh:
ri;= 0,760.
c. Analisis Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, religdsl]i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal, diperoleh tliaggkat kesukaran

sebagai berikut.
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Tabel 2. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah  Prosentase

Sulit -
Sedang

Mudah

d. Analisis Daya Beda
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, religgdsl]i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampiradid&oleh daya beda

sebagai berikut.
Tabel 3. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah  Prosentase
Jelek 1, 3,5, 8, 12, 14, 15, 20, 24. 9 36%
Cukup 2,4,6,7,9,10, 13, 16, 17, 18, 19, 15 60%

21, 22, 23, 25.
Baik 11 1 4%
Baik sekali | -

2. Data Nilai Tes AwalPre Test)

a. Kelas Eksperimen
Tes awal ffre test) yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum

peserta didik diajar dengan pendekalaquiry mencapai nilai tertinggi
75, nilai terendah 45 dan nilai rata-rata kelas®2Rentang nilai (R)
adalah 30, banyaknya kelas interval diambil 7 kedasjang kelas interval

diambil 5.
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Tabel 4. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari Nilai Tes Awal Pre Test) Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (Po)
1 45 — 49 2 S
2 50 — 54 4 10
3 55 — 59 6 15
4 60 — 64 8 20
5 65 — 69 6 15
6 70-74 7 17.5
7 75-79 7 17.5
Jumlah 40 100

Untuk memberi

gambaran yang lebih luas, maka daftar

penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuaoigistmnya.

frekuensi

0 T

45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79

Interval Kelas

Gambar 4. Histogram Nilai Tes AwdPre Test) Kelas Eksperimen.

b. Kelas

Kontrol

Tes awal fre test) yang diberikan pada kelas kontrol sebelum

peserta didik diajar dengan model pembelajaran é&asional mencapai
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nilai tertinggi 75, nilai terendah 45 dan nilaiaatata kelas 60.38. Rentang
nilai (R) adalah 30, banyaknya kelas interval didnibkelas, panjang
kelas interval diambil 5.
Tabel 5. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Awal Pre Test) Kelas Kontrol

No Interval Kelas Frekuensii  Frekuensi Relatif (o)
1 45 — 49 4 10
2 50 — 54 6 15
3 55 — 59 7 17.5
4 60 — 64 5 12.5
S 65 — 69 7 17.5
6 70— 74 6 15
7 75-79 5 12.5
Jumlah 40 100

Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka dagaghitungan

distribusi frekuensi dapat dibuat histogramnya.

Frekuensi

O P N W & O O N ©

45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79

Interval Kelas

Gambar 5. Histogram Nilai Tes AwdPrie Test) Kelas Kontrol.
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3. Data Nilai Tes Akhir Post Test)
a. Kelas eksperimen
Tes akhir post test) yang diberikan pada kelas eksperimen setelah
peserta didik diajar dengan pendekalaquiry mencapai nilai tertinggi
95, nilai terendah 65 dan nilai rata-rata kelasrF8Rentang nilai (R)
adalah 30, banyaknya kelas interval diambil 7 kedasjang kelas interval
diambil 5.
Tabel 6. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Post Test) Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (Po)
1 65 — 69 2 5
2 70— 74 5 12.5
3 75-79 10 25
4 80 — 84 12 30
5 85 — 89 7 17.5
6 90 — 94 3 75
7 95 — 99 1 2.5
Jumlah 40 100

Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka daftar
penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuaoigistmnya.
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Gambar 6. Nilai Tes AkhiRost Test) Kelas Eksperimen.

b. Kelas kontrol

Tes akhir post test) yang diberikan pada kelas kontrol setelah

peserta didik diajar dengan model pembelajaran éasional mencapai

nilai tertinggi 90, nilai terendah 60 dan nilaiaatata kelas 75,38. Rentang

nilai (R) adalah 30, banyaknya kelas interval didnibkelas, panjang

kelas interval diambil 5.

Tabel 7. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Post Test) Kelas Kontrol

%)

No Interval Kelas Frekuensi|  Frekuensi Relatif (
1 60 — 64 2 5
2 65 — 69 5 12.5
3 70— 74 8 20
4 75-79 9 22.5
S 80 — 84 7 17.5
6 85 — 89 7 17.5
7 90 — 94 2 5
Jumlah 40 100
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Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka daftar
penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuaoigistmnya.

=
o

Frekuensi
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| L L |

60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-94

Interval Kelas

Gambar7. Nilai Tes Akhir Post Test) Kelas Kontrol.
B. Pengujian Hipotesis
Pembahasan ini digunakan peneliti untuk mengupteigis. Dalam hal ini
peneliti menggunakan uji-t test dengan langkahXahgebagai berikut:
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apaklata
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji nolitaa data dilakukan
dengan uji Chi-Kuadrat. Untuk menentukan kritergagujian digunakan
rumus: dk = k — 3, dimana k adalah banyaknya kieltesval, dan taraf
nyataa = 0,05. Jikaxzhitung > v*apet Maka data tidak berdistribusi normal
dan sebaliknya jiquhitung < y%apel Maka data berdistribusi normal. Untuk
mengetahui lebih jelas tentang uji normalitas walgpre test) dan tes
akhir (post test) dapat dilihat pada lampiran 16 sampai lampir@nOari
uji normalitas pada hasil tes awpl € test) dan tes akhirgost test) adalah
sebagai berikut.
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Tabel 8. Daftar Hasil Uji Normalitas
Tes Awal (Pre Test) Dan Tes Akhir Post Test)

No Kelas Kemampuan y%iwng | Xiabel | Keterangar
1 | Eksperimen Pre test 8,82109 9,49 Normal
2 Kontrol Pre test | 6,85142 9,49 Normal
3 | Eksperimen Post test 2,62384 9,49 Normlal
4 Kontrol Posttest | 2,98624 9,49 Norma‘l

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas data digunakan untuk mengetahukapalata
tersebut mempunyai varians yang sama (homogen) ttik. Uji
kesamaan dua varians data dilakukan dengan selisiara varians

terbesar dengan varians terkecil. Kriteria penguyiang digunakan untuk

taraf signifikan @ = 5% , dk pembilang=(n, —1), dk penyebut

(n, -1)dan peluan%a. Jika itng < Frabeimaka data tersebut homogen,

dan sebaliknya jika fung > Frabel maka data tersebut tidak homogen.
Untuk mengetahui lebih jelas tentang uji homogenits awal (fre test)
dan tes akhirgost test) dapat dilihat pada lampiran 20 dan lampiran 21.
Dari uji homogenitas pada hasil tes awak(test) dan tes akhirgost test)
adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Daftar Hasil Uji Homogenitas
Tes Awal (Pre Test) Dan Tes Akhir Post Test)

Varian | Varians
No | Kemampuatri _ Fhitung | Frabel | Keterangan
Terkecil | Terbesar
1 Pre Test 80,75 81,52 1,13 1,69 Homogen
2 Post Test 47,12 63,32 1,34 1,69 Homogen
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c.Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetghakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai &tta-yang tidak
berbeda pada tahap awal. Untuk menghitung ujirkaaa dua rata-rata

data yang digunakan adalah data nilai pre testekai pengujian yang

berlaku adalah dengan taraf signifikar= 5% dan peluang(l—%a) dan

dk =(N,+N, -2). Maka rata-rata kedua kelompok dikatakan tidak

berbeda apabilat;,y <ty <t -

Dari penghitungan diperolety,,., = 1,102 sedangkan untuk, .

jtung
=t worgrg = 1.98dengan taraf signifikasi = 5 %, dk = at+n-2 = 40+40-

2 =78, peluang = 1- 1d2= 1- 0,025 = 0,975, maka dikatakan bahwa rata-
rata pre test kedua kelompok tidak berbeda. Artkelampok eksperimen
dan kelompok kontrol yang dipilih sebagai sampeimpenyai kondisi

yang sama.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, pengujian kemuditakukan dengan

pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesislipakai nilai tes akhirgost

test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan ssipnfikan antara

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol detpkserta didik diberi

perlakuan, untuk mengetahui terjadi tidaknya pesbedrata-rata setelah

diberi perlakuan maka digunakan uji-t dengan ujnagi kanan dimana

hipotesis nol dan tandingannya adalah sebagaiuierik

H, :

W = pp; artinya bahwa rata-rata hasil belajar pesertak dietlas

eksperimen yang diajar dengan pendek&tguniry pada materi
pokok ekosistem tidak berbeda secara nyata darrasa hasil

belajar peserta didik kelas kontrol.
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H, : w1 > pp; artinya bahwa rata-rata hasil belajar pesertakdietlas
eksperimen yang diajar dengan pendek&tguniry pada materi
pokok ekosistem berbeda secara nyata dari ratdreaibbelajar
peserta didik kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penghitungan. uji-t diperoleknd = 2,0617
sedangkanihe = 1,66 dengan taraf nyata= 0,05 dan dk = 78. Hal ini

menunjukkan bahwankung > ttave jadi H, : p1 = po ditolak dan H @ 1 > po

diterima. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil apesl peserta didik kelas
eksperimen yang diajar dengan pendekalaquiry pada materi pokok
ekosistem berbeda secara nyata dari rata-rataliedajar peserta didik kelas
kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggungamdekatarnquiry

pada materi pokok ekosistem pada kelas eksperigigh baik dari kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes AwRdg Test)

Berdasarkan perhitungan normalitas dan homogetgssawal fre
test) dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan ketagr& menunjukkan
bahwa diperolehX %niwng < X e . Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi awal
peserta didik sebelum diajar dengan menggunakagegataninquiry setara
atau sama. Berdasarkan hasil penghitungan diperdlah rata-rata untuk
kelas VII A (kelas eksperimen) adalah 62,63 dam@&ir Deviasi (SD) = 9,21
sedangkan rata-rata untuk kelas VII B (kelas kdntemlalah 60,38 dan
Standar Deviasi (SD) = 9,78.
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2) Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes AKRo$ Test)

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinpkeserta
didik setelah menerima pengalaman belajafniylasil belajar menunjuk pada
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar mienpéndikator adanya
derajat atau tingkatan perubahan tingkah laku pestidik? Berdasarkan
pengertian dari hasil belajar kita dapat menengajaan utamanya adalah
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicafei peserta didik setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana énhgkberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huauf kata atau simbol.

Dari Analisis data akhir menunjukkan bahwa dipero}hiung < X *abe

pada uji normalitas maupun uji homogenitas. Hald@pat dikatakan bahwa
kedua kelas masih berada pada kondisi yang samfj garmal dan
homogen, sehingga selanjutnya dapat dilakukan sasalji perbedaan rata-
rata.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasdlajar yang
diperoleh peserta didik dengan menggunakan peratekajuiry pada materi
pokok ekosistem (kelas eksperimen) mencapai réda+#&,75 dan Standar
Deviasi (SD) = 6,86. sedangkan untuk hasil belggrg diperoleh peserta
didik dengan pembelajaran konvensional (kelas kbnmencapai rata-rata
75,38 dan Standar Deviasi (SD) = 7,96.

Ketika pendekatahnquiry pertama kali digunakan dalam pembelajaran,
aktivitas guru dalam menjelaskan materi sangatgtin@isamping itu guru
berusaha memancing rasa keingintahuan peserta slightya dapat mengikuti
materi yang diberikan. Seperti melakukan demonsttastang pembuktian

adanya ekosistem dan juga guru memberikan pemrygt@rnyataan yang

! Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), Cet.6, him. 22.

2 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2001), Cet. 3,
him. 159.
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membuat peserta didik penasaran dan supaya berusah& mencari
jawabannya.

Dari sini ada beberapa peserta didik yang terpgncintuk bertanya.
Setelah itu dibentuklah beberapa kelompok dan gwemnberi permasalahan yang
harus dipecahkan oleh kelompok tersebut. Dari aingktifitas peserta didik
mulai meningkat. Hal ini dibuktikan dengan akti§itpeserta didik yang sudah
banyak yang bertanya dan berdiskusi bahkan melakyercobaan untuk
membuktikan dan menemukan sendiri konsep yang tiladrikan oleh guru.
Aktivitas peserta didik juga didukung oleh bimbingdan motivasi guru yang
intensif. Sehingga peserta didik menjadi tertardeeloa mereka menemukan
sendiri dan mendapatkan kemudahan dalam memahanterimdalam
pembelajaran dengan menggunakan pendelaigunry, sehingga pemahaman
yang didapat peserta didik akan tahan lama, yahgrgla akan berpengaruh juga
terhadap peningkatan hasil belajar.

Setelah melakukan diskusi di dalam kelompok masiaging dan
menuangkan hasilnya dalam sebuah tulisan atau gamia&a perwakilan
kelompok mempresentasikan hasilnya tersebut dirdkeglas. Dari sinilah diskusi
secara luas terjadi dimana setiap peserta didighbbértanya kepada kelompok
yang sedang maju di depan kelas. Pada akhir pejataiaguru membantu
peserta didik merefleksikan kembali materi yangheUipelajari. Pemberian
evaluasi berupa tes dengan tujuan untuk mengetatgkat keberhasilan yang
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti skaggiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-ratsepa didik kelas

eksperimen yang diajar dengan menggunakan pendekajairy pada materi
pokok ekosistem (kelas eksperimex¥ 78,75 sedangkan nilai rata-rata peserta

didik kelas kontrolx= 75,38. Dengan demikian hasil belajar pesertakdidig
diajar dengan menggunakan pendekdtaquiry pada materi pokok ekosistem

(kelas eksperimen) lebih baik dari pada pesertak dygng diajar dengan
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menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan kata pembelajaran
Biologi dengan menggunakan pendekaltaguiry pada materi pokok ekosistem

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi.

. Keterbatasan Penedlitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak tede adanya kesalahan
dan kekurangan, hal itu karena keterbatasan —dattesan di bawah ini:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancaled waktu, karena
waktu yang digunakan sangat terbatas inilah yangatdamempengaruhi
penelitian yang peneliti lakukan. Walaupun waktung/gpeneliti gunakan
cukup singkat akan tetapi bisa memenuhi syara@sydalam penelitian
iimiah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karaha peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peungetdimiah. Tetapi
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untukjatemkan penelitian
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingadaten pembimbing.
3. Keterbatasan Biaya
Hal yang terpenting yang menjadi faktor penunjangts kegiatan
adalah biaya, begitu juga dengan penelitian inhel& menyadari bahwa
dengan biaya yang dikeluarkan yang dapat penedifikesn walaupun
penelitian ini sudah layak, akan tetapi masih featldanyak kekurangan, hal
itu semata-mata adalah karena keterbatasan biagditze.
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam gemelini, penulis

bersyukur bahwa penelitian ini dapat terlaksanadeancar.
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